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ABSTRAK 
Penelitian ini dimaksudkan guna mengkaji bagaimana etos kerja, kompetensi karyawan, serta 
kualitas komunikasi memberikan dampak pada performa karyawan yang bekerja di LPD Desa 
Pakraman Padang Sambian. Dalam pelaksanaannya, penelitian menerapkan pendekatan 
kuantitatif yang dilakukan melalui teknik survei kepada 35 pegawai dengan cara mendistribusikan 
kuesioner yang telah tersusun secara terstruktur. Mengingat besaran responden yang terbatas, 
maka keseluruhan populasi dimanfaatkan sebagai sampel dalam penelitian ini, atau yang dikenal 
dengan istilah teknik sensus (sampel jenuh). Informasi yang berhasil dihimpun selanjutnya diolah 
melalui teknik analisis regresi linear berganda, yang bertujuan untuk menguji bagaimana variabel 
bebas memberikan dampak pada variabel terikat, baik secara kolektif (simultan) maupun secara 
terpisah (parsial). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan etos kerja, kompetens 
karyawan, dan kualitas komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 
variasi kinerja karyawan di LPD Desa Pakraman Padang Sambian. Namun, secara parsial hanya 
kompetensi karyawan dan kualitas komunikasi yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan etos kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kompetensi karyawan merupakan faktor yang paling dominan dalam 
meningkatkan kinerja, karena berkaitan langsung dengan kemampuan teknis, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam melaksanakan tugas. Selain itu, kualitas komunikasi yang baik turut 
mendukung kelancaran koordinasi dan pemahaman kerja antarpegawai. Oleh karena itu, 
peningkatan kompetensi dan kualitas komunikasi menjadi aspek penting yang perlu mendapat 
perhatian khusus dari pihak manajemen dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan secara 
berkelanjutan. 
 

ABSTRACT  

The primary objective of this study is to examine how work ethic, employee competence, along 
with communication quality collectively impact employee performance within LPD Desa 
Pakraman Padang Sambian. In conducting this research, a quantitative methodology was 
applied through survey techniques that encompassed 35 employee members as participants. 
Given the limited scale of the population, the entire group of employees was utilized as the study 
sample, commonly referred to as census sampling technique. Information was systematically 
gathered via structured survey instruments, and subsequently processed through multiple linear 
regression analysis. This analytical approach was specifically designed to assess how predictor 
variables influence workforce outcomes, both when examined collectively (simultaneous effect) 
and when analyzed separately (partial effect). The findings obtained from this research reveal 
that when assessed collectively (simultaneous testing), work ethic, employee competence, along 
with communication quality demonstrate a significant influence on employee performance 
outcomes. This particular discovery suggests the capability of these three factors to jointly 
contribute toward describing the variations observed in employee performance among 
employees working at LPD Desa Pakraman Padang Sambian. However, when individual 
assessment (partial testing) was conducted, the results indicated that only employee 
competence together with communication quality exhibited significant influence on employee 
performance. Meanwhile, work ethic did not demonstrate any significant influence in this partial 
examination. 
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PENDAHULUAN 

 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) ialah institusi keuangan mikro berdasar pada komunitas adat 

yang mempunyai peranan strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal di Bali. Keberadaan 
LPD dalam lima tahun terakhir semakin vital, seiring dengan kebutuhan masyarakat yang semakin 
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meningkat terutama dalam akses keuangan yang cepat, mudah, dan berbasis kearifan lokal. Namun 
demikian, dinamika perkembangan lingkungan internal dan eksternal organisasi menyembabkan adanya 
tantangan, khususnya ada pada kualitas sumber daya manusia di dalamnya (Hadiati et al., 2021). 

Permasalahan internal yang sering ditemukan dalam operasional LPD salah satunya ialah etos 
kerja karyawan yang semakin melemah (Deni, 2022). Fenomena tingkat kehadiran dan keterlambatan 
yang relatif tinggi tersebut mencerminkan rendahnya etos kerja sebagian karyawan. Etos kerja yang baik 
seharusnya tercermin melalui kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen dalam menjalankan tugasnya. 
Keterlambatan dan ketidakhadiran yang berulang dapat menandakan kurangnya kesadaran dan motivasi 
individu terhadap pentingnya peranan mereka dalam organisasi. Hal ini dapat berpotensi menurunkan 
tingkat produktivitas lembaga dan menghambat kelancaran pelayanan kepada nasabah.  

Selain aspek kedisiplinan, data absensi tersebut juga dapat dikaitkan dengan tingkat kompetensi 
karyawan. Karyawan yang mempunyai kompetensi tinggi umumnya menunjukkan tanggung jawab dan 
kedisiplinan yang lebih baik dalam bekerja (Indriani et al., 2023). Kondisi ini dapat diartikan bahwa 
kompetensi tidak hanya memengaruhi kemampuan teknis, tetapi juga berhubungan dengan sikap 
profesional dan kesungguhan dalam bekerja. Absensi karyawan juga bisa disebabkan oleh kurangnya 
kualitas komunikasi internal di lingkungan kerja. Kurangnya komunikasi antara pimpinan dan bawahan 
dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap pembagian tugas, jadwal kerja, dan standar kedisiplinan. 
Sejalan dengan penelitian Naufal & Adha (2024) komunikasi yang tidak berjalan dengan baik dapat 
menurunkan koordinasi dan semangat kerja, sehingga berpengaruh terhadap pencapaian kinerja 
pegawai. Maka dari itu, peningkatan kualitas komunikasi internal berperan penting dalam memperbaiki 
disiplin dan tanggung jawab kerja di LPD. 

Kajian empiris Ratri (2022) membuktikan bahwa etos kerja memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mengindikasikan hubungan kausal yang kuat antara etos 
kerja dengan capaian kinerja. Namun demikian, hasil berbeda ditemukan dalam studi Ananda & Suci 
(2023) dimana penelitian mereka mengidentifikasi bahwa meskipun etos kerja menunjukkan arah 
pengaruh positif, namun tidak mencapai tingkat signifikansi statistik terhadap kinerja pegawai non-ASN di 
instansi pemerintahan. Inkonsistensi hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan konteks organisasi 
atau karakteristik sampel. Temuan sejalan dikemukakan Shodiq (2025) yang mengungkapkan bahwa 
variabel motivasi memberikan dampak signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap kinerja, 
meskipun etos kerja dan lingkungan kerja justru menunjukkan kontribusi yang signifikan. Selain itu untuk 
mencapai hasil kinerja yang baik, seorang pekerja harus melakukan pekerjaan secara maksimal 
(Suardana & Martini, 2024). 

LPD Desa Pakraman Padang Sambian merupakan salah satu LPD yang cukup berkembang di 
wilayah Kota Denpasar, dengan jumlah nasabah dan aset yang mengalami pertumbuhan setiap 
tahunnya. Seiring meningkatnya aktivitas operasional dan tuntutan pelayanan masyarakat adat, muncul 
tantangan internal yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia. Hasil observasi awal dan 
komunikasi informal dengan pengurus menunjukkan bahwa terdapat sejumlah isu yang berhubungan 
dengan penurunan kinerja pegawai, khususnya yang berkaitan dengan etos kerja, kompetensi, dan 
komunikasi internal. 

Dalam hal kompetensi, Wijayanti & Sari (2023) dalam studinya yang menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review menyimpulkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
hasil kerja, namun mayoritas penelitian yang dianalisis berfokus pada sektor formal, belum secara 
khusus membahas konteks lembaga berbasis adat seperti LPD. Sedangkan mengenai kualitas 
komunikasi, penelitian Rizkyana (2023) mengindikasikan bahwa komunikasi internal yang buruk 
berdampak negatif terhadap sinergi tim, namun penelitian lain masih belum banyak mengintegrasikan 
komunikasi sebagai variabel utama bersama dengan etos kerja dan kompetensi dalam satu model 
penelitian yang utuh. 

Keterbatasan studi sebelumnya dalam mengkaji secara simultan pengaruh etos kerja, kompetensi 
karyawan, dan kualitas komunikasi terhadap kinerja pegawai pada LPD yang memiliki kekhasan dalam 
struktur kelembagaan, budaya kerja, serta organisasi berbasis adat memperlihatkan adanya celah 
penelitian yang relevan untuk ditelaah lebih dalam. Maka dari itu, penting dilakukan penelitian kontekstual 
pada LPD Desa Pakraman Padang Sambian guna memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
peran ketiga variabel tersebut dalam memengaruhi kinerja pegawai. Temuan dari penelitian ini diharap 
dapat memberikan kontribusi strategis bagi pengambilan kebijakan, khususnya dalam pengembangan 
sumber daya manusia dan optimalisasi sistem kerja yang selaras dengan karakteristik lokal lembaga. 
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LANDASAN TEORI 
 

Kinerja Karyawan  
Kinerja mencerminkan efektivitas dan efisiensi seseorang dalam bekerja (Syahputra et al., 2025). 

Efektivitas berarti pekerjaan yang dilakukan mampu mencapai tujuan yang diharapkan, sementara 
efisiensi berkaitan dengan kemampuan memanfaatkan waktu, tenaga, dan sumber daya secara optimal. 
Kinerja tidak hanya soal angka atau target, tetapi juga mencakup perilaku dan sikap kerja yang bisa 
diamati, seperti kedisiplinan, inisiatif, dan kerja sama.  

Dengan kata lain, kinerja adalah kombinasi antara hasil yang dicapai dan cara seseorang 
mencapai hasil tersebut. Hasibuan (2017) berpendapat bahwa kinerja ialah perolehan dari hasil kerja 
kelompok maupun individu dalam suatu organisasi, yang dijalankan sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenangnya masing-masing yang sejalan dengan prinsip moral dan etika, serta tidak bertentangan 
dengan hukum untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi secara sah.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, kinerja karyawan dapat disimpulkan sebagai gambaran 
menyeluruh mengenai seberapa jauh seorang karyawan mampu melaksanakan tanggung jawab dan 
tugasnya secara efektif dan efisien, yang tercermin dari kualitas serta kuantitas hasil kerja, proses 
pelaksanaan, dan perilaku kerja seperti kedisiplinan, inisiatif, dan kerja sama, sehingga berkontribusi 
pada pencapaian tujuan organisasi. 

 
Etos Kerja 

Dalam suatu organisasi, etos kerja yang tinggi akan mencerminkan tingkat motivasi dan loyalitas 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Karyawan yang memiliki etos kerja yang baik cenderung 
menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan mengutamakan hasil kerja yang optimal. Menurut 
penelitian terbaru, etos kerja memiliki korelasi signifikan terhadap kinerja individu, terutama dalam 
lingkungan kerja yang menuntut disiplin dan ketekunan (Arum1 et al., 2023).  

Hal ini membuktikan bahwa perusahaan perlu memperhatikan pembentukan budaya kerja yang 
mendukung peningkatan etos kerja. Simanjuntak (2011) menyatakan bahwa karakteristik etos kerja 
tercermin melalui disiplin, tanggung jawab, dan ketekunan dalam menjalankan tugas. Hasibuan (2017) 
menjelaskan bahwa etos kerja ditandai dengan sikap rajin, ulet, serta kemauan bekerja keras demi 
mencapai tujuan organisasi. Hal ini memperlihatkan bahwa etos kerja bukan sekadar perilaku individual, 
melainkan hasil dari interaksi nilai-nilai organisasi dengan sikap personal. 
 
Kompetensi Karyawan 

Kompetensi mencerminkan kapasitas individu untuk memenuhi tuntutan pekerjaan serta mencapai 
hasil yang diharapkan (Khristian et al., 2025). Kompetensi terdiri dari sikap kerja, keterampilan, dan 
pengetahuan yang disesuaikan dengan standar yang sudah ada. Selain itu, kompetensi juga 
menggambarkan tindakan cerdas, profesional, dan bertanggung jawab yang dimiliki individu dalam 
menjalankan tugasnya (Mulia & Saputra, 2021). Dengan demikian, peningkatan kompetensi menjadi 
investasi strategis dalam pengelolaan sumber daya manusianya yang berdaya saing tinggi dan unggul. 
Mengacu pada berbagai konseptualisasi yang dikemukakan para ahli dan argumentasi yang telah 
dipaparkan, maka dapat dirumuskan bahwa kompetensi karyawan merepresentasikan integrasi 
menyeluruh dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap kerja (attitude), dan nilai-nilai 
pribadi (personal values) yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan secara efektif dan 
efisien(Widyasari, 2017).  

Pengetahuan mencakup pemahaman teoritis bidang kerja, keterampilan merujuk pada 
kemampuan praktis mengaplikasikannya, sikap kerja mencerminkan perilaku profesional, sedangkan nilai 
pribadi membentuk karakter individu. Dengan pemahaman tersebut, pengembangan kompetensi menjadi 
strategi fundamental dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkinerja optimal dan mempunyai 
daya saing tinggi di era globalisasi. Investasi dalam pengembangan kompetensi memberikan dampak 
jangka panjang terhadap produktivitas dan keberlanjutan keunggulan kompetitif organisasi. 
 
Kualitas Komunikasi 

Komunikasi dapat dipahami sebagai suatu aktivitas untuk mewujudkan kebersamaan melalui 
proses saling berbagi di antara individu yang terlibat (Simamora et al., 2024). Senada dengan hal 
tersebut, Komunikasi merupakan bentuk percakapan atau pertukaran ide dan pendapat yang dapat 
menumbuhkan rasa kekompakan serta kebersamaan (Hazani, 2020). Sari & Syaifullah (2018) 
mendefinisikan komunikasi sebagai proses interaksi yang melibatkan pengiriman serta penerimaan 
pesan antar dua orang atau lebih bertujuan menggapai pemahaman yang sama. Dalam ranah organisasi. 
Motik (2024) menegaskan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian 
tujuan secara efektif dan efisien.  
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Komunikasi yang efektif dalam organisasi berfungsi sebagai kunci utama keberhasilan dalam 
mencapai target. Oleh karena itu, keberadaan komunikasi yang sehat, baik di lingkungan internal 
maupun eksternal organisasi, sangat penting guna menjaga kelangsungan serta perkembangan 
organisasi. 

 
METODE PENELITIAN 

 

 
Metode Analisis  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tipe riset asosiatif kausal yang 
dimaksudkan guna menguji secara objektif dampak etos kerja, kompetensi pegawai, serta mutu 
komunikasi pada performa karyawan melalui pengukuran angka dan pengolahan statistik. Penelitian 
dijalankan di LPD Desa Pakraman Padang Sambian, dengan alasan bahwa institusi ini mempunyai peran 
strategis dalam layanan ekonomi masyarakat serta berhadapan dengan tantangan internal yang 
berkaitan dengan performa pegawai. Populasi penelitian ialah keseluruhan karyawan yang jumlahnya 35 
orang, dan karena besaran populasi terbatas, teknik sampel jenuh (sensus) diimplementasikan sehingga 
keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. 

Jenis data yang diterapkan ialah data kuantitatif yang memiliki dua sumber utama, yaitu data 
primer serta sekunder. Data primer didapatkan melalui proses distribusi kuesioner yang ditujukan untuk 
para responden yang merupakan subjek penelitian. Data sekunder sumbernya dari berbagai dokumen 
internal yang dimiliki LPD, literatur ilmiah yang relevan, serta jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang 
memiliki keterkaitan dengan topik yang dikaji (Martono, 2010). Dalam hal teknik pengumpulan informasi, 
penelitian ini melakukan dua pendekatan, yaitu observasi langsung yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran awal mengenai situasi dan kondisi kerja di lapangan, serta penggunaan kuesioner terstruktur 
yang telah dirancang secara khusus berdasarkan indikator-indikator dari variabel etos kerja, kompetensi 
karyawan, kualitas komunikasi, dan kinerja karyawan. Pengukuran dilakukan dengan memanfaatkan 
skala Likert yang terdiri dari lima poin. Sebelum digunakan dalam proses pengumpulan data aktual, 
instrumen penelitian yang berbentuk kuesioner tertulis ini terlebih dahulu melalui tahap pengujian 
validitas dan reliabilitas (Fernandes & Akhrani, 2022). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 
ketepatan serta konsistensi dari alat ukur sebelum diterapkan dalam pengolahan data. Informasi yang 
berhasil dihimpun selanjutnya diolah melalui serangkaian tahapan analisis, yang dimulai dengan uji 
instrumen, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji multikolinearitas, uji normalitas, dan 
uji heteroskedastisitas, serta diakhiri dengan analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk 
menguji bagaimana variabel bebas memberikan dampak pada variabel terikat. Data yang sudah diujikan 
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan memakai koefisien determinasi serta uji signifikansi, baik yang 
dilakukan secara simultan maupun secara parsial, sebagai dasar pengujian hipotesis. Penelitian ini juga 
menganalisis karakteristik responden berdasarkan aspek demografis, yang meliputi jabatan, jenis 
kelamin, dan tingkat pendidikan terakhir. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  

Responden dalam penelitian ini jumlahnya 35 orang yang mencakup seluruh karyawan LPD Desa 
Pakraman Padang Sambian. Berdasarkan jabatan, responden mencakup pimpinan, bagian administrasi, 
dan karyawan operasional sehingga mewakili seluruh struktur organisasi. Ditinjau dari jenis kelamin, 
responden terdiri dari karyawan laki-laki dan perempuan dengan komposisi yang relatif seimbang. 
Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, responden mempunyai latar belakang 
pendidikannya yang tidak serupa, ada SMA/SMK hingga diploma dan sarjana, yang mencerminkan 
kesiapan sumber daya manusia dalam mendukung kinerja LPD Desa Pakraman Padang Sambian. 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Validitas  

Variabel Jumlah Item Rentang r Hitung Keterangan 

Etos Kerja (X1) 9 0.400 – 0.629 VALID 

Kompetensi Karyawan (X2) 6 0.412 – 0.696 VALID 

Kualitas Komunikasi (X3) 12 0.390 – 0.676 VALID 

Kinerja Karyawan (Y) 8 0.430 – 0.640 VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
 



 

Journal of Management, Economic, and Accounting, Vol. 5  No. 1 January  2026 page: 221 – 230 | 225  

Berdasarkan temuan dari pengujian validitas yang dilakukan pada keseluruhan item pernyataan di 
empat variabel yang diteliti, yakni variabel Etos Kerja (X1), variabel Kompetensi Karyawan (X2), variabel 
Kualitas Komunikasi (X3), dan variabel Kinerja Karyawan (Y), didapatkan hasil bahwa setiap item 
mempunyai nilai Corrected Item–Total Correlation yang berada di atas angka 0,30. Secara lebih detail, 
rentang nilai r hitung yang diperoleh pada variabel Etos Kerja berada di kisaran 0.400 sampai dengan 
0.629. Sementara untuk variabel Kompetensi Karyawan, rentang nilainya berada di antara 0.412 hingga 
0.696. Adapun pada variabel Kualitas Komunikasi, rentang nilai r hitung tercatat di kisaran 0.390 sampai 
dengan 0.676. Sedangkan untuk variabel Kinerja Karyawan, rentang nilainya berada di antara 0.430 
hingga 0.640. Berdasarkan temuan nilai-nilai tersebut, maka dapat dikonklusikan bahwa keseluruhan 
item pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan layak 
untuk diterapkan sebagai alat pengumpul informasi dalam penelitian ini. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Rentang 

Cronbach’s Alpha 
Kategori Reliabilitas 

Etos Kerja (X1) 9 0.924 – 0.928 Reliabel 

Kompetensi Karyawan (X2) 6 0.924 – 0.928 Reliabel 

Kualitas Komunikasi (X3) 12 0.924 – 0.928 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 8 0.924 – 0.928 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
 

Berdasarkan temuan dari pengujian reliabilitas yang dilakukan pada keseluruhan instrumen yang 
dipakai dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Etos Kerja, 
variabel Kompetensi Karyawan, Kualitas Komunikasi, dan Kinerja Karyawan menunjukkan angka yang 
berada pada rentang 0.924 sampai dengan 0.928. Nilai-nilai dimaksud mengindikasikan bahwa 
keseluruhan variabel yang diteliti mempunyai tingkat konsistensi internal yang tergolong sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas tersebut, maka dapat dikonklusikan bahwa keseluruhan item 
pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian ini sudah mencukupi kriteria reliabilitas yang sangat 
baik, sehingga layak untuk diterapkan sebagai alat pengumpul informasi dalam pelaksanaan penelitian 
ini. 
 
Tabel 3.  Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 1,568 4,589   0,342 0,735 

Etos Kerja 0,549 0,198 0,538 2,778 0,009 

Kompetensi 
Karyawan 

0,615 0,365 0,396 1,687 0,102 

Kualitas 
Komunikasi 

-0,082 0,163 -0,113 -0,502 0,619 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
 

Dari output analisis regresi linier ganda yang tercantum dalam Tabel, didapatkan formula regresi 
dengan bentuk Y = 1,568 + 0,549X₁ + 0,615X₂ – 0,082X₃ + e, yang menggambarkan kecenderungan 
serta besarnya pengaruh tiap-tiap faktor prediktor terhadap performa pegawai. 
 
Tabel 4.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .795a 0,632 0,597 1,654 1,726 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 

 
Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel diatas, ditemukan bahwa nilai R mencapai angka 0,795. 

Angka ini mengindikasikan bahwa korelasi yang terjadi antara variabel Etos Kerja, variabel Kompetensi 
Pegawai, serta variabel Mutu Komunikasi dengan variabel Performa Karyawan dapat dikategorikan 
sebagai korelasi yang kuat. Selanjutnya, nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,632 menunjukkan 
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bahwa sebesar 63,2% dari variasi yang terjadi dalam variabel Performa Karyawan dapat dideskripsikan 
atau dijelaskan melalui ketiga variabel prediktor dimaksud. Adapun sisanya yang mencapai 36,8% 
diindikasikan mendapat pengaruh dari berbagai faktor lain yang berada di luar cakupan model penelitian 
ini. Nilai Adjusted R Square yang mencapai angka 0,597 semakin memperkuat temuan sebelumnya. Nilai 
ini menunjukkan bahwa sesudah dilakukan penyesuaian terkait dengan jumlah variabel dan ukuran 
sampel yang digunakan, model analisis ini tetap menunjukkan kualitas yang cukup baik dalam hal 
kemampuannya untuk mendeskripsikan variasi yang terjadi dalam data. Oleh karena itu, model ini dapat 
dinyatakan layak untuk diterapkan dalam analisis lebih lanjut.. Nilai Std. Error of the Estimate yang 
tercatat sebesar 1,654 mengindikasikan bahwa tingkat kesalahan dalam melakukan prediksi tergolong 
terbilang kecil. Hal ini memperlihatkan bahwa model analisis yang digunakan memiliki tingkat akurasi 
yang cukup memadai. Di sisi lain, nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesar 1,726 menunjukkan posisi 
yang berada dalam rentang nilai yang dapat diterima atau acceptable range. Berdasarkan nilai Durbin-
Watson tersebut, maka dapat dikonklusikan bahwa model regresi yang dipakaikan tidak mengalami 
permasalahan autokorelasi, sehingga dapat dinyatakan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar dari 
analisis regresi yang baik. 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Signifikan Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,084 5,066   1,004 0,323 

X1 -0,002 0,009 -0,020 -0,165 0,870 

X2 1,037 0,371 0,668 2,798 0,009 

X3 0,054 0,173 0,074 0,312 0,757 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 

 
Hasil analisis regresi dalam menunjukkan bahwa dari seluruh variabel yang diuji, kompetensi 

karyawan merupakan satu-satunya variabel yang terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, sekaligus menjadi variabel yang paling dominan. Sebaliknya, variabel etos 
kerja dan kualitas komunikasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.. 

 
Tabel 6.  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 124,723 3 41,574 12,176 .000b 

Residual 105,849 31 3,414     

Total 230,571 34       

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
 

Mengacu pada output uji ANOVA (uji F) yang terpampang dalam tabel, teridentifikasi angka F 
hitung senilai 12,176 dengan probabilitas 0,000. Angka probabilitas tersebut berada di bawah threshold 
0,05, yang mengimplikasikan bahwa konstruksi model regresi yang diterapkan memenuhi kriteria 
kelayakan dan signifikansi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa tiga faktor, yaitu etos kerja (X1), 
kompetensi karyawan (X2), dan kualitas komunikasi (X3) saat diuji bersamaan memiliki pengaruh 
signifikan pada performa pegawai (Y). Dengan perkataan lain, kombinasi tiga faktor ini secara kolektif 
mampu menjelaskan dinamika yang muncul dalam capaian kerja pegawai. Pada intinya, konstruksi 
regresi yang disusun terbukti signifikan, dan keseluruhan faktor prediktor ketika dikaji bersama-sama 
menunjukkan pengaruh substansial terhadap performa pegawai. 
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Tabel 7.  Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,76442673 

Most Extreme Differences Absolute 0,148 

Positive 0,148 

Negative -0,123 

Test Statistic 0,148 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,051 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. 0,049 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0,043 

Upper Bound 0,054 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
 

Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov memperlihatkan nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) mencapai 0,051, yang melampaui threshold signifikansi 0,05. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa distribusi data residual dalam model regresi memenuhi karakteristik distribusi 
normal. Meskipun nilai Monte Carlo Sig menunjukkan angka 0,049 yang sedikit di bawah batas kritis 
0,05, keputusan pengujian tetap berpedoman pada nilai Asymp. Sig sebagai acuan utama karena 
pendekatan asimtotik lebih stabil untuk sampel penelitian. Berdasarkan evaluasi tersebut, dapat 
diinterpretasikan bahwa prasyarat asumsi normalitas telah terpenuhi dengan baik. Terpenuhinya asumsi 
ini menjadi fondasi penting yang memastikan estimasi parameter dan pengujian hipotesis menghasilkan 
kesimpulan yang valid. Dengan demikian, model regresi memenuhi syarat kelayakan untuk dilanjutkan 
pada tahapan pengujian asumsi klasik berikutnya. 
 
Tabel 8.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,084 5,066   

X1 -0,002 0,009 -0,02 

X2 1,037 0,371 0,668 

X3 0,054 0,173 0,074 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel independen memiliki 
nilai Tolerance yang melampaui angka 0,10 sekaligus nilai VIF berada di bawah threshold 10. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa model regresi terbebas dari permasalahan multikolinearitas. Hal tersebut 
bermakna tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel bebas, dimana setiap variabel memberikan 
kontribusi informasi yang unik. Kondisi ini penting karena multikolinearitas dapat menyebabkan estimasi 
koefisien regresi menjadi tidak stabil. Dengan terpenuhinya syarat ini, model regresi dapat dinyatakan 
memenuhi kriteria kelayakan dan reliabel untuk digunakan dalam tahapan analisis selanjutnya. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (lampiran, 2025) 
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Berdasarkan hasil visualisasi scatterplot yang memperlihatkan hubungan antara Regression 
Standardized Predicted Value dengan Regression Studentized Residual, dapat dilihat bahwa titik-titik 
data tersebar dengan pola yang acak, baik di bagian atas maupun di bagian bawah garis horizontal. 
Penyebaran data ini tidak menunjukkan adanya pembentukan pola khusus atau sistematis seperti pola 
corong (funnel shape), pola gelombang, ataupun pola-pola teratur lainnya yang mengindikasikan adanya 
masalah. Karakteristik penyebaran titik-titik tersebut yang tidak membentuk pola konsisten pada nilai 
prediksi menunjukkan kondisi yang baik. Berdasarkan temuan dari analisis visual tersebut, maka dapat 
dikonklusikan bahwa pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi permasalahan 
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model ini dapat dinyatakan telah memenuhi asumsi 
homoskedastisitas yang diperlukan dalam analisis regresi, sehingga layak untuk diterapkan dalam 
pengolahan dan analisis data lebih lanjut. 

Berdasarkan temuan dari analisis regresi yang sudah diujikan, ditemukan bahwa variabel etos 
kerja memperoleh nilai koefisien regresi sebesar negatif 0,002 dengan tingkat signifikansi mencapai 
0,876. Nilai signifikansi ini berada di atas threshold 0,05 yang telah ditetapkan. Temuan ini membukikan 
bahwa variabel etos kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada performa karyawan yang 
bekerja di LPD Desa Pakraman Padang Sambian. Dengan kata lain, baik tinggi maupun rendahnya 
tingkat etos kerja yang dipunyai oleh para pegawai tidak secara langsung memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam hal peningkatan performa mereka di institusi tersebut. Fenomena ini dapat terjadi karena 
kemungkinan terdapat faktor-faktor lainnya yang memiliki dominasi lebih kuat, seperti halnya kompetensi 
yang dimiliki pegawai ataupun sistem kerja organisasi yang diterapkan, yang justru berperan lebih besar 
dan lebih nyata dalam memberikan pengaruh pada performa secara faktual di lapangan. 

Berdasarkan temuan dari analisis regresi yang telah dilaksanakan, ditemukan bahwa variabel 
kompetensi pekerja memperoleh nilai koefisien regresi mencapai angka 1,037 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,009. Nilai signifikansi ini berada di bawah threshold kritis 0,05 yang telah ditentukan. Temuan 
dimaksud mengindikasikan bahwa variabel kompetensi pekerja memberikan pengaruh yang bersifat 
positif dan signifikan pada kinerja karyawan yang bekerja di LPD Desa Pakraman Padang Sambian. 
Dengan kata lain, semakin tinggi level kompetensi yang dipunyai oleh seorang pegawai yang mencakup 
aspek wawasan pengetahuan, keahlian praktis, maupun kapasitas teknis yang dimiliki maka akan 
semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dapat dicapai oleh pegawai tersebut. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kompetensi menjadi faktor kunci sekaligus dominan dalam proses menentukan 
tingkat keberhasilan yang dapat diraih karyawan ketika menjalankan berbagai tugas dan tanggung jawab 
mereka di institusi tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel kualitas komunikasi memiliki nilai koefisien sebesar 
0,054 dengan nilai signifikansi 0,757, yang berada jauh di atas batas signifikansi 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kualitas komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di LPD 
Desa Pakraman Padang Sambian. Artinya, baik atau buruknya kualitas komunikasi antarpegawai 
maupun dengan pimpinan tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan kinerja 
karyawan. Kondisi ini dapat terjadi ketika prosedur kerja telah tertata secara baku sehingga tugas tetap 
dapat dilaksanakan walaupun komunikasi tidak optimal, atau ketika karyawan lebih bergantung pada 
kompetensi teknis dibandingkan aspek komunikasi. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini dan 
penelitian terdahulu lainnya, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks LPD Desa Pakraman Padang 
Sambian, kualitas komunikasi bukan merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja karyawan. 
Faktor kompetensi karyawan justru terlihat lebih penting dan memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pencapaian kinerja di lembaga ini. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 12,176 dengan nilai 
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa etos kerja, kompetensi 
karyawan, dan kualitas komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 
LPD Desa Pakraman Padang Sambian. Artinya, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu 
membuktikan variasi perubahan yang terjadi pada kinerja karyawan. Meskipun ketika dianalisis secara 
parsial hanya kompetensi karyawan yang berpengaruh signifikan, namun ketika ketiga variabel 
digabungkan dalam satu model, kontribusinya secara keseluruhan tetap signifikan dan berpengaruh 
terhadap keberhasilan kinerja pegawai di lembaga tersebut. Secara simultan, etos kerja, kompetensi 
karyawan, dan kualitas komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di LPD Desa 
Pakraman Padang Sambian. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga aspek tersebut tetap penting untuk 
dikelola secara bersamaan oleh organisasi, meskipun pengaruh dominan secara parsial berada pada 
variabel kompetensi karyawan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan  
Mengacu pada temuan analisis dan diskusi yang sudah dijalankan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tiga faktor, yaitu etos kerja, kompetensi karyawan, dan kualitas komunikasi, ketika diuji secara bersamaan 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap performa pegawai di LPD Desa Pakraman Padang Sambian. 
Temuan ini mengonfirmasi bahwa kombinasi ketiga faktor tersebut turut menjelaskan fluktuasi dalam 
capaian kerja pegawai, yang terkonfirmasi melalui pengujian F serta nilai koefisien determinasi yang 
memadai. Akan tetapi, dari pengujian parsial terungkap bahwa hanya aspek kompetensi karyawan yang 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan pada performa pegawai, sementara dua faktor lainnya, yaitu 
etos kerja dan kualitas komunikasi tidak memperlihatkan pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks LPD Desa Pakraman Padang Sambian, 
kompetensi karyawan merupakan faktor paling dominan dalam meningkatkan kinerja, karena kemampuan 
teknis, pengetahuan, dan keterampilan kerja yang memadai memungkinkan karyawan menjalankan tugas 
secara lebih efektif dan produktif. Sementara itu, etos kerja dan kualitas komunikasi cenderung tidak 
menjadi penentu utama kinerja, yang kemungkinan disebabkan oleh adanya sistem kerja yang telah 
terstandar serta ketergantungan yang lebih besar pada kemampuan individu dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pihak pengelola LPD Desa Pakraman Padang 

Sambian lebih memprioritaskan upaya peningkatan kompetensi karyawan melalui program pelatihan, 
pengembangan keterampilan, serta peningkatan pengetahuan yang relevan dengan tugas dan tanggung 
jawab kerja, sehingga kinerja karyawan dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Selain itu, meskipun etos kerja dan kualitas komunikasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial, 
kedua aspek tersebut tetap perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik sebagai bagian dari penguatan 
sistem kerja organisasi secara menyeluruh, misalnya melalui pembinaan disiplin, penanaman nilai-nilai 
kerja, serta perbaikan pola komunikasi internal. Kepada peneliti berikutnya, direkomendasikan untuk 
mengintegrasikan faktor-faktor tambahan yang diprediksi berpengaruh pada performa pegawai, misalnya 
dorongan kerja, gaya kepemimpinan, kondisi tempat kerja, ataupun kultur organisasional, serta 
melebarkan cakupan objek kajian dan ukuran sampel riset supaya temuan yang dihasilkan lebih 
menyeluruh dan dapat diaplikasikan secara umum pada institusi serupa lainnya. 
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